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Abstrak
 

Penelitian ini mengkaji tentang gerakan advokasi yang dilakukan oleh organisasi non-pemerintah terhadap

penyelesaian isu kerja paksa dan perdagangan manusia yang terjadi di sektor perikanan tangkap Thailand

dan Indonesia. Adanya laporan investigasi oleh beberapa media internasional telah mengungkap sisi gelap

dari sektor perikanan tangkap Thailand dan Indonesia terkait dengan isu praktek kerja paksa dan

perdagangan manusia di atas kapal penangkapan ikan. Tidak terselesaikannya permasalahan kerja paksa dan

perdagangan manusia tersebut membuat organisasi non-pemerintah (NGO) di Thailand dan Indonesia

melaksanakan berbagai gerakan advokasi dalam mendorong penyelesaian permasalahan kerja paksa dan

perdagangan manusia. Meskipun begitu belum banyak penelitian yang membahas gerakan advokasi

organisasi non-pemerintahan yang ada di Thailand dan Indonesia terkait isu perbudakan modern. Melihat

hal tersebut, muncul pertanyaan tentang bagaimana gerakan advokasi yang dilakukan NGO di Thailand dan

Indonesia dalam mendorong diselesaikannya permasalahan perbudakan modern di sektor perikanan tangkap.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini akan menggunakan teori jaringan advokasi

transnasional oleh Keck dan Sikkink (1999), dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam

analisis, peneliti menemukan adanya berbagai bentuk gerakan dalam advokasi transnasional yang dilakukan

NGO untuk mendorong adanya perubahan kebijakan pemerintah dalam menyelesaikan isu perbudakan

modern. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam gerakan advokasi transnasional untuk mendorong

penyelesaian isu mengenai kerja paksa dan perdagangan manusia, NGO Thailand dan Indonesia telah

melakukan pembingkaian tentang isu tersebut yang kemudian disebarluaskan kepada publik dan organisasi

lainnya agar terbentuk sebuah gerakan advokasi yang masif. Bersamaan dengan itu, NGO di Thailand dan

Indonesia juga melakukan pendekatan-pendekatan kepada para aktor-aktor yang memiliki kuasa lebih,

seperti pemerintah negara-negara importir produk perikanan maupun agensi-agensi PBB, untuk dapat

memberikan dorongan kepada kedua pemerintah agar mengadopsi berbagai aturan internasional sebagai

upaya untuk menyelesaikan dan menghentikan praktek kerja paksa dan perdagangan manusia di sektor

perikanan tangkap.

<hr>

This study examines the advocacy movement of NGOs to enforced the settlement of forced labour and

human trafficking issues in Thailand and Indonesia capture fisheries sector. The publications of

investigation reported by some international medias revealed the dark side of Thailand and Indonesia

fisheries sector regarding forced labour and human trafficking practices towards fishing workers on the

fishing boats. The unresolved of forced labour and human trafficking issues has led NGOs in Thailand and

Indonesia to carry out various advocacy movements in enforcing the settlement of forced labour and human
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trafficking issues. Nonetheless, there are still lack of studies exploring the advocacy movement of NGO in

combating forced labour and human trafficking practices. Hence, the research question of this study is how

the advocacy movement of NGOs in Thailand and Indonesia in enforcing the settlement of forced labour

and human trafficking issues on the capture fisheries sectors. In this study, the author used transnational

network advocacy theory by Keck dan Sikkink (1999), as well as qualitative research method. In the

analysis, this study found various type of activities of NGOs transnational advocacy movement to enforce

the improvement of governments policies to end forced labour and human trafficking practices in fisheries.

This study concluded that in the transnational advocacy movement to enforce the settlement of forced labour

and human trafficking issues, Thailand and Indonesian NGOs have framed the issues which was then shared

to public and other organizations, in order to form a massive advocacy movement. At the same time, NGOs

in Thailand and Indonesia also approached other actors who had more power, such as the government of the

fisheries importing country and UN agencies, to enforce those two governments to adopt various

international regulation as an effort to resolve and diminish the forced labour and human trafficking

practices in catch fisheries sector.


